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	Abstract: Realistic mathematic education, combined with Toraja local wisdom (Toraja carvings) and paying attention to cognitive style is an idea that is expected to help students understand the material, be interesting to students, and be able to apply mathematics in everyday life. The purpose of this study was to describe the improvement in learning outcomes of field independent students who were taught realistic mathematics lessons using Toraja carvings. This research is descriptive quantitative, the research subject is class VIIIa SMPN 2 Balusu, totaling 17 people. Researcher used a one group pretest-posttest design. The data obtained from the results of the pretest and posttest were analyzed to determine the increase in learning outcomes. The amount of increase before and after learning is calculated by the normalized gain formula. Learning can be said to be successful seen from the learning outcomes of 4 FI students who are in the very high category, as well as the increase in student learning outcomes calculated by the N-gain formula, which is 0.843 or is in the high category.

Abstrak: 
Pembelajaran matematika realistik yang dipadukan dengan kearifan lokal Toraja (ukiran Toraja) dan memperhatikan gaya kognitif merupakan sebuah ide yang diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi, menarik bagi siswa, dan mampu mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil hasil belajar siswa field independent yang diajar dengan pembelajaran matematika realistik menggunakan ukiran Toraja. Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif,, subjek penelitian yaitu siswa kelas VIIIa SMPN 2 Balusu yang berjumlah 17 orang. Peneliti menggunakan desain one group pretes-postest. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar.  Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil dilihat dari hasil belajar 4 siswa FI yang berada pada kategori sangat tinggi, serta peningkatan hasil belajar siswa yang dihitung dengan rumus N-gain yaitu 0,843 atau berada pada kategori tinggi.
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PENDAHULUAN

Kelemahan dalam pembelajaran matematika sekolah adalah kurangnya kemampuan siswa dalam mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal yang sama terjadi pada siswa di SMPN 2 Balusu pengalaman belajar di kelas tidak cukup membuat siswa dapat menjawab permasalahan yang relevan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga dikarenakan karena banyak siswa belajar dengan cara menghafal sehingga pembelajaran menjadi tidak bermakna seperti pendapat Marpaung (2001) menyatakan bahwa matematika tidak ada artinya kalau hanya dihafalkan. Karena itu diperlukan cara tepat untuk membelajarkan materi matematika sehingga menarik bagi siswa, mudah dipahami, dan dapat diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 
[bookmark: _Hlk86659220]Berbagai cara dan metode telah dikembangkan untuk membantu guru dalam mengajarkan matematika. Tujuannya adalah agar matematika menjadi lebih manarik bagi siswa, konsep-konsep matematika dapat mudah dipahami, serta siswa dapat mengaplikasikannya dalam dalam kehidupan nyata. Salah satu model pembelajaran yang masih sangat relevan adalah model pembelajaran matematika realistik karena Pembelajaran matematika realistik adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang akan menggiring siswa memahami konsep matematika dengan mengkontruksi sendiri melalui pengetahuan sebelumnya yang berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya, menemukan sendiri konsep tersebut sehingga belajarnya menjadi bermakna. Soedjadi (2001: 2) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika realistik pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses pembelajaran matematika, sehingga mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik dari pada yang lalu. 
Metode lain yang telah dikembangkan dalam rangka peningkatan kualitas dalam pembelajaran matematika adalah dengan mengintegrasikan kebudayaan lokal ke dalam kurikulum matematika. Seperti yang dikemukakan oleh Matang (2002) bahwa integrasi budaya ke dalam kurikulum matematika formal adalah salah satu cara untuk mengatasi kesulitan belajar siswa. Salah satu budaya Toraja yang kaya dengan konsep matematika khususnya geometri adalah ukiran Toraja. seperti yang dikemukakan Tandililing (2012), ukiran Toraja kaya akan konsep – konsep matematika secara khusus konsep geometri, hal ini disebabkan karena dalam ukiran Toraja banyak di temukan konsep geometri seperti persegi, persegi panjang, segitiga, dan sebagainya.
[bookmark: _Hlk86659350]Selain proses, hal lain yang penting diperhatikan dalam pembelajaran yaitu karakteristik siswa yaitu gaya kognitif. Setiap individu akan memilih cara yang disukainya untuk memproses informasi sebagai respon terhadap stimuli lingkungan. Ada individu yang menerima informasi seperti disajikan, sementara individu yang lain merorganisasikan informasi dengan caranya sendiri. karena itu pembelajaran yang mempertimbangkan gaya kognitif siswa, artinya pembelajaran tersebut menyajikan sebuah materi yang sesuai dengan potensi dan karakteristik peserta didik. Gaya kognitif Field Independent cenderung individual, dipicu oleh motivasi intrinsik, tidak suka diatur dan tidak dipengaruhi lingkungan. Siswa yang bergaya kognitif FI dalam proses pembelajaran lebih menyukai bidang-bidang yang membutuhkan keterampilan-keterampilan analitis sepeti matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto bahwa siswa yang FI lebih menyukai bidang matematika, fisika, dan biologi dibandingkan dengan siswa FD (Slameto, 2010:162).
[bookmark: _Hlk86659402][bookmark: _Hlk86659433]Pembelajaran matematika realistik yang dipadukan dengan kearifan lokal Toraja dan memperhatikan gaya kognitif diharapkan dapat membantu siswa dalam memahami materi, menarik bagi siswa, dan mampu mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari, serta menjadi sarana dalam melestarikan budaya Toraja khususnya kepada generasi muda Toraja. Karena itu peneliti memandang perlu untuk mengkaji tentang Pembelajaran Matematika Realistik Dengan Ukiran pada siswa dengan gaya kognitif field independent. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil hasil belajar siswa field independent yang diajar dengan pembelajaran matematika realistik menggunakan ukiran Toraja.

METODE

[bookmark: _Hlk86659473]Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu penelitian yang menggabungkan antara penelitian kuantitatif dengan penelitian kualitatif (Bungin, 2017). Subjek penelitian yaitu siswa kelas VIIIa SMPN 2 Balusu yang berjumlah 17 orang. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian eksperimen jenis pre-eksperimen, dengan desain one group pretes-postes design. Hasil perlakuan dapat diketahui lebih akurat karena membandingkan dengan keadaan sebelum diberi perlakuan seperti yang terlihat pada gambar 1.
	O1
	X
	[bookmark: _Hlk86427676]O2


Gambar 1. Diagram desain one group pretest-posttest design
Keterangan: 
O1	: Nilai Pretes 
X	: Perlakuan dengan pembelajaran matematika realistik menggunakan ukiran Toraja
O2	: Nilai posttes

Penelitian ini dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahapan. Tahapan pertama pemberian tes GEFT untuk membedakan siswa berdasarkan jenis gaya kognitifnya dan memilih siswa dengan gaya kognitif field independent sebagai subjek penelitian. Dalam tahapan ini, dilakukan pemberian tes GEFT kepada 17 siswa kelas VIIIa SMPN 2 Balusu. Tes ini terdiri dari 3 bagian yaitu: bagian pertama terdiri dari 7 item soal, bagian kedua terdiri dari 9 item soal, dan bagian ketiga terdiri dari 9 item soal. Bagian pertama dari tes ini disiapkan untuk Latihan peserta tes, sedangkan bagian kedua dan ketiga merupakan inti dari tes. Setelah siswa dites dengan menggunakan tes GEFT, maka dapat dibedakan antara siswa yang bergaya kognitif Field Dependent (FD) dan Field Independent (FI). Jika siswa mendapat skor > 9 maka digolongkan ke dalam Gaya kognitif Field Independent, sedangkan jika siswa mendapat skor ≤ 9 maka digolongkan ke dalam Gaya kognitif Field dependent (Dibyantoro, 2013). Selanjutnya memeberikan pre-tes kepada siswa dengan gaya kognitif field independent untuk mengetahui kemampuan awalnya.  Tahapan kedua Pembelajaran Matematika realistik dengan ukiran Toraja pada siswa dengan gaya kognitif field independent dilakukan sebanyak 8 kali pertemuan, dan diakhir pembelajaran akan diberikan post-tes. Tahapan ketiga yaitu mengolah dan menganalisis kumpulan data yang diperoleh dari hasil tes. Data yang telah dikumpulkan dengan menggunakan instrumen tes akan dianalisis secara kuantitatif menggunakan statistik deskriptif. Jenis data berupa hasil belajar siswa selanjutnya dikategorikan secara kuantitatif berdasarkan teknik kategorisasi yang ditetapkan oleh Depdiknas,2002  (Ardana, 2007:3)
a. sangat tinggi, bila 85  skor  100
b. tinggi, bila  70  skor  85
c. cukup, bila  55  skor  70 
d. Rendah, bila  40  skor  55 
e. Sangat rendah, bila  0  skor  < 40 
[bookmark: _Hlk86659502]Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest dianalisis untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Besarnya peningkatan sebelum dan sesudah pembelajaran dihitung dengan rumus gain ternormalisasi.
         
Tinggi rendahnya gain yang dinormalisasi (N-gain) dapat diklasifikasi sebagai berikut:

Tabel 1. Pengkategorian Nilai Gain
	            Interval Nilai Gain (g)                        Kategori

	                       g ≥ 0.7                                        Tinggi
                  0.3 ≤ g ˂ 0.7                                   Sedang
                        g ˂ 0.3                                      Rendah


                Sumber: (Hake, 2009)

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini diawali dengan pemberian tes GEFT untuk membedakan siswa dengan gaya kognitif field independent dan field dependent. Dari 17 siswa yang diberikan test GEFT, terdapat 4 diantaranya yang memiliki gaya kognitif field independent yang selanjutnya menjadi subjek penelitian. Pemberian pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum diajar dengan pembelajaran matematika realistik. Diakhir pembelajaran diberikan posttest untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan dengan pembelajaran matematika realistik. Adapun Nilai pretest dan posttest siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

             Tabel 2. Nilai Pretest dan Posttest Siswa Dengan Gaya Kognitid Field Independet
	No
	Nama
	Gaya Kognitif
	Nilai Pretest
	Nilai Posttest

	1
	AW
	FI
	45
	89

	2
	AR
	FI
	40
	94

	3
	IP
	FI
	40
	90

	4
	MR
	FI
	37
	90

	Rata-rata
	40,5
	90,75



Dari tabel 2 di atas terlihat bahwa siswa telah memiliki pengetahuan sebelummnya tentang materi Materi pembelajaran berhubungan dengan Lingkaran: mengenal lingkaran, menentukan hubungan antara sudut pusat dan sudut  keliling, menentukan panjang busur dan luas juring meskipunmasih tergolong rendah. Hal ini terlihat dari nilai rata-rata siswa yaitu 40,5. Setelah siswa diajar dengan pembelajaran matematika realistik menggunakan ukiran Toraja, siswa di berikan posttest dengan nilai rata-rata 90,75. Jika hasil belajar dikelompokkan ke dalam lima kategori berdasarkan pengkategorian Nurkancana maka diperoleh: 

Tabel 3. Distribusi dan Persentase Nilai Pretest dan Posttest Siswa Field Independent Melalui
                        Pembelajaran Matematika Realistik Menggunakan Ukiran Toraja
	Interval
	Kategori
	Nilai Pretest
	Nilai Posttest

	
	
	Frekuensi
	Persentase (%)
	Frekuensi
	Persentase (%)

	85 skor  100
70  skor  85
55  skor  70 
40  skor  55 
  skor  < 40
	Sangat tinggi
Tinggi
cukup
Rendah
Sangat rendah
	
	
	4
	100

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	

	
	
	
	
	
	



Adapun klasifikasi peningkatan hasil belajar disajikan pada tabel berikut:

Tabel 4. Klasifikasi Gain Ternormalisasi Hasil Belajar Siswa Field Independent Melalui      
                         Pembelajaran Matematika Realistik Menggunakan Ukiran Toraja
	Interval
	Jumlah siswa
	Persentase (%)
	Klasifikasi

	g ≥ 0.7
	4
	100
	Tinggi

	0.3 ≤ g < 0.7
	0
	0
	Sedang

	g < 0.3
	0
	0
	Rendah

	Rata-Rata Gain
	0.843
	Tinggi


Berdasarkan tabel 4 tampak bahwa 100% siswa atau sejumlah  4 orang mengalami peningkatan hasil belajar setelah diajar dengan pembelajaran matematika realistik dengan ukiran Toraja. Peningkatan hasil belajar dari 4 siswa tersebut berada dalam kategori tinggi. 
Jika dikaitkan dengan kriteria ketuntasan minimal, maka hasil belajar matematika yang dikaitkan dengan dengan pembelajaran matematika realistik dibagi dalam dua interval  75 dalam kategori tidak tuntas dan  berada pada kategori tuntas, sehingga diperoleh skor frekuensi dan persentase seperti yang ditunjukkan pada Tabel 5 berikut dengan ketercapaian KKM yakni minimal 75. 

Tabel 5. Frekuensi dan Persentase Ketuntasan Belajar Siswa Field Independent Melalui 
                        Pembelajaran Matematika Realistik Menggunakan Ukiran Toraja
	Interval
	       Kategori ketuntasan
	
Frekuensi
	
Persentase

	 75
	Tuntas
	4
	100

	 75
	Tidak tuntas
	0
	0


Berdasarkan Tabel 5 dapat ditarik kesimpulan bahwa 4 siswa field independent yang diajar menggunakan pembelajaran matematika realistik menggunakan ukiran Toraja sudah memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM).

		PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data yang dilakukan secara deskriptif, diperoleh nilai rata-rata siswa setelah diajar dengan pembelajaran matematika realistik menggunakan ukiran Toraja yaitu 90,75. Tiga orang diantaranya memiliki hasil belajar yang berada pada kategori sangat tinggi, dan 1 siswa berada pada kategori tingg, dengan peningkatan hasil belajar sebesar 0,843 atau berada pada kategori tinggi. Dari data yang diperoleh ini, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika realistik dengan ukiran Toraja berhasil diterapkan pada siswa dengan gaya kognitif Field Independent
Pembelajaran Matematika Realistik (PMR) mengajak siswa memahami materi melalui permasalahan yang timbul dalam kehidupan sehari-hari sehingga siswa mampu mengkonstruksi pemahamannya. RME merupakan salah satu pendekatan pembelajaran matematika yang menyenangkan dan relevan dengan kehidupan sehari-hari (Zulkardi, 2019). 
Pembelajaran matematika realistik adalah salah satu pendekatan pembelajaran yang akan menggiring siswa memahami konsep matematika dengan mengkontruksi sendiri melalui pengetahuan sebelumnya yang berhubungan dengan kehidupan sehari-harinya, menemukan sendiri konsep tersebut sehingga belajarnya menjadi bermakna. Soedjadi (2001: 2) mengemukakan bahwa pembelajaran matematika realistik pada dasarnya adalah pemanfaatan realitas dan lingkungan yang dipahami peserta didik untuk memperlancar proses pembelajaran matematika, sehingga mencapai tujuan pendidikan matematika secara lebih baik dari pada yang lalu. Pembelajaran dengan menggunakan pendekatan realistik menekankan akan pentingnya konteks nyata yang dikenal siswa dan proses mengkontruksi pengetahuan oleh siswa itu sendiri. Matematika harus dikaitkan dengan realita dan matematika merupakan aktivitas manusia, berarti matematika harus dekat dengan siswa dan relevan dengan kehidupan sehari-hari . Matematika harus dihubungkan dengan dunia nyata berarti matematika harus dekat dengan siswa dan relevan dengan situasi hidupnya sehari-hari, sesuai dengan lingkungan tempat dia berada. Hal ini disebabkan karena RME mengaitkan dan melibatkan lingkungan sekitar siswa dan pengalaman nyata yang dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari serta menjadikan matematika sebagai aktivitas siswa (Subaidi, 2016)
Dalam proses pembelajaran yang dilakukan, siswa FI terlihat antusias dalam mengikuti proses pembelajaran. Mereka antusias mendengar penjelasan materi yang disampaikan guru dengan menggunakan bantuan media ukiran Toraja. Awalnya mereka sangat tertarik ketika ditanya tentang jenis-jenis bangun geometri yang ada pada ukiran Toraja, hal ini terlihat dari antusias mereka dalam menjawab pertanyaan dari guru. Terlihat juga bahwa siswa FI lebih berani dalam mengungkapkan pendapat dan berani menanyakan materi pelajaran yang belum jelas. Dari data yang diperoleh 4 siswa FI memiliki hasil belajar yang tinggi setelah diajar dengan pembelajaran realistik dengan ukiran Toraja. Jika dibandingkan dengan KKM, hasil belajar 4 siswa FI tersebut memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM). 
Pembelajaran matematika realistik dilakukan dalam kelompok kecil dengan materi Lingkaran: mengenal lingkaran, menentukan hubungan antara sudut pusat dan sudut keliling, menentukan panjang busur dan luas juring. Pada penelitian ini mengambil materi lingkaran karena konsep lingkaran juga terdapat pada beberapa jenis ukiran Toraja. Misalnya pada ukiran pa’barre allo dan ne’limbongan, dapat digunakan untuk menjelaskan konsep lingkaran kepada siswa, sudut pusat, sudut keliling, serta juring.
[image: ]
Gambar 2. Ukiran Pa’barre allo dan Neq Limbongan

 Siswa yang bergaya kognitif FI dalam proses pembelajaran lebih menyukai bidang-bidang yang membutuhkan keterampilan-keterampilan analitis seperti matematika. Hal ini sejalan dengan pendapat Slameto bahwa siswa FI lebih menyukai bidang matematika, fisika, dan biologi dibandingkan dengan siswa FD (Slameto, 2010:162). Pembelajaran matematika realistik selain menghubungkan materi dengan kehidupan nyata siswa, model ini juga menekankan pada keterampilan berpikir kreatif, kritis, dan mencari informasi baik secara berkelompok maupun individual dengan melakukan penyelidikan terhadap permasalahan nyata yang diberikan oleh guru. Hal ini sangat cocok dengan karakteristik siswa FI yang cenderung suka berfikir kritis dan dipengaruhi oleh motivasi intrinsik dalam melakukan investigasi, menarik kesimpulan.
Pembelajaran Matematika Realistik menjadi semakin menarik bagi siswa FI karena menggunakan ukiran Toraja yang sangat dekat dengan kehidupan siswa. Hal ini mempengaruhi minat dan semangat belajar  mereka. Selain itu, prinsip-prinsip, karakteristik, dan langkah-langkah RME dapat membuat pembelajaran menjadi menyenangkan (Revina, 2019). Pembelajaran yang menyenangkan akan mebuat minat dan semangat belajar siswa semakin meningkat. Hal ini didukung pendapat Janna, oleh karena itu, sebagian besar siswa berpendapat bahwa pembelajaran yang diikuti mereka sangat menyenangkan sehingga dapat membuat mereka berminat dan semangat dalam belajar matematika (Janna, dkk, 2020).

SIMPULAN

[bookmark: _Hlk86659570]Pembelajaran matematika realistik menggunakan ukiran Toraja merupakan suatu perpaduan yang yang sangat pas dalam pembelajaran matematika bagi siswa field independent. Hal ini disebabkan pembelajaran matematika realistik selain menghubungkan materi dengan kehidupan nyata siswa, model ini juga menekankan pada keterampilan berpikir kreatif, kritis dalam mencari informasi yang sesuai dengan karakteristik siswa field independent, serta menjadi sangat menyenangkan karena menggunakan ukiran Toroja. Pembelajaran dapat dikatakan berhasil dilihat dari hasil belajar 4 siswa FI yang berada pada kategori sangat tinggi, serta peningkatan hasil belajar siswa yang dihitung dengan rumus N-gain 0,843 atau berada pada kategori tinggi
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